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Abstrak
Kondisi kehamilan memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia defisiensi zat besi. 

Hal ini dikarenakan, kebutuhan zat besi meningkat secara signifikan namun tidak diimbangi 
dengan penyimpanan zat besi di dalam tubuh. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
gambaran tingkat kepatuhan ibu hamil dengan metode pill count dan self report dalam 
mengkonsumsi suplemen zat besi serta hubungannya terhadap kejadian anemia pada 
kehamilan. Penelitian ini merupakan descriptive correlation study dengan rancangan case-
control design, dimana sampel pada penelitian ini terbagi menjadi kelompok kasus (ibu hamil 
dengan anemia) dan kontrol (ibu hamil tanpa anemia). Teknik sampling yang digunakan 
adalah non-probability sampling dengan metode consecutive sampling, hingga didapatkan 
68 responden usia kehamilan trimester III yang rutin melakukan antenatal care (ANC) sejak 
awal kehamilan di Puskesmas Jetis, Kota Yogyakarta pada bulan Februari 2019. Keseluruhan 
responden terbagi menjadi dua kelompok, masing-masing sebanyak 34 responden. Analisis 
statistika yang digunakan untuk merumuskan hasil penelitian ini adalah Chi-square (X2 

test) dengan Spearman’s rank correlation coefficient (ρ) untuk mengetahui kekuatan dan 
arah korelasi antara kejadian anemia dengan tingkat kepatuhan responden berdasarkan 
metode pill count. Hasilnya menunjukkan bahwa responden yang tidak patuh mengkonsumsi 
suplemen zat besi berhubungan bermakna dengan kejadian anemia (X2=11,56; p=0,001 
(p<0,050)), odd ratio (OR) = 10,79; 95%CI 2,25-51,66 dan memiliki arah korelasi positif 
dengan kekuatan sedang (ρ=0,412, p=0,001), sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu hamil 
yang tidak patuh akan berisiko 10 kali lipat mengalami anemia (Hb<11,5 g/dL) pada masa 
kehamilan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pentingnya mengkonsumsi 
suplemen zat besi untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil.

Kata Kunci: anemia, hemoglobin, kehamilan, kepatuhan, suplemen zat besi

ADHERENCE TO IRON SUPPLEMENTATION INFLUENCES ANEMIA IN PREGNANCY

Abstract
Women with pregnancy have a higher risk of developing anemia with iron deficiency. 

This condition is due to the maternal body requirements for a significant iron, but the intake 
and storage of iron in the body are inadequate. The aim of this study was to describe the 
compliance of pregnant women in consuming iron supplement and correlation with anemia 
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in pregnancy. This purpose of the study to describe the compliance of pregnant women in 
consuming iron supplements and its relationship with the incidence of anemia in pregnancy. 
This study is a descriptive correlation study with a case-control design. The sampling 
technique used was non-probability sampling with the consecutive sampling method, so 
that 68 respondents of pregnancy in their third trimester who routinely performed antenatal 
care (ANC) since the beginning of pregnancy at Primary Health Center Jetis, Yogyakarta City 
in February 2019. Chi-square statistical analysis (X2 test) with Spearman’s rank correlation 
coefficient (ρ) to determine the strength and direction of the correlation between anemia and 
respondent compliance based on the pill count method. The results showed that respondents 
who did not adhere with iron supplements had a significant relationship with the incidence 
of anemia (X2 = 11.56; p-value= 0.001 (p-value<0.050)), odds ratio (OR) = 10.79; 95% CI 
2.25-51.66 and has a positive correlation direction with moderate strength (ρ-value= 0.412, 
p-value = 0.001), so it can be concluded that pregnant women who are not adherent will 
have 10 times the risk of experiencing anemia (Hb 11.5 g/dL) during pregnancy.

Keyword: anemia, hemoglobin, pregnancy, adherence, iron supplements

PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi dimana jumlah sel darah merah tidak mampu memenuhi 

kebutuhan fisiologis tubuh. Anemia pada masa kehamilan terjadi jika hasil pemeriksaan 

hemoglobin (Hb) <11 g/dL dengan nilai hematokrit 33% pada masa awal kehamilan 0-12 

minggu (trimester I), Hb <10,5 g/dL dengan nilai hematokrit 31% (trimester II) yaitu usia 

kehamilan 13-28 minggu, pada usia 29 aterm (trimester III) nilai Hb <11 g/dL dengan nilai 

hematokrit 33%1. Sekitar 75% kasus anemia selama kehamilan terjadi karena defisiensi 

zat besi sebelum dan selama kehamilan. Saat ini persentase ibu hamil yang mengalami 

anemia sebesar 38,2% dari populasi dunia, di Asia Tenggara persentase ibu hamil yang 

mengalami anemia adalah 48,7%. Berdasarkan data Riskesdas Tahun 2018, angka kejadian 

ibu hamil disertai anemia di Indonesia meningkat pada tahun 2013 dari 37,1% menjadi 

48,9% pada tahun tahun 20182,3,4. Selain itu, berdasarkan hasil pelaporan Dinas Kesehatan 

Kota Yogyakarta tahun 2016 dan 2017, prevalensi terjadinya anemia di pelayanan kesehatan 

tingkat pertama Kota Yogayakrta, rata-rata mengalami peningkatan. Salah satunya adalah 

Puskesmas Jetis Kota Yogyakarta, dimana angka kejadian anemia pada tahun 2016-2017 

meningkat dari 11,63% menjadi 32,59%, hal tersebut disebabkan semakin meningkatnya 

ibu hamil yang melakukan kontrol rutin antenatal care (ANC) sehingga kejadian anemia 

pada kehamilan yang terdeteksi semakin meningkat. Peningkatan insidensi anemia pada 

kehamilan tersebut, diikuti pula dengan penurunan cakupan pemberian suplemen zat besi 

tahun 2016 (98,45%) dan 2017 (81,48%).
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 Kondisi anemia pada kehamilan terjadi karena adanya peningkatan kebutuhan zat 

besi untuk ibu dan janin, sehingga apabila jumlah zat besi yang tersedia tidak mampu untuk 

menyokong pembentukan sel darah merah maka anemia defisiensi zat besi dapat terjadi5. Selama 

masa kehamilan terjadi kenaikan kebutuhan zat besi 2-3 kali lipat dan kebutuhan folat 10-20 

kali lipat6. Kebutuhan zat besi selama kehamilan tersebut akan meningkat secara bertahap dari 

0,8 mg/hari pada trimester pertama hingga 7,5 mg/hari pada trimester ketiga, dan kebutuhan 

rata-rata zat besi di seluruh masa gestasi sekitar 4,4 mg/hari untuk memenuhi kebutuhan zat 

besi ibu dan janin7. Zat besi memiliki peran utama dalam pembentukan hemoglobin, mineral, 

dan pembentukan enzim8. Oleh karena itu, diperlukan asupan zat besi eksogen yang dikonsumsi 

selama kehamilan. Pengaruh  suplemen  besi  pada  ibu  hamil  tidak  hanya  untuk  pembentukan 

Hb, namun juga dapat membantu memaksimalkan pertumbuhan otak dan berat  badan bayi9,10. 

Pertambahan berat badan janin  menunjukkan hasil yang lebih rendah pada  kelompok ibu hamil 

dengan anemia selama kehamilan. Suplemen zat besi pada  ibu  hamil  dapat  menurunkan  

sebesar  73%  insiden  anemia  pada  kehamilan  aterm dan  67%  insiden  anemia  defisiensi  

pada  kehamilan  aterm11,12.

Pentingnya asupan suplemen zat besi dan nutrisi selama kehamilan menjadi suatu hal 

yang perlu diperhatikan oleh tenaga kesehatan untuk menurunkan angka kejadian mortalitas 

dan morbiditas akibat anemia selama masa kehamilan yang hingga saat ini masih menjadi 

permasalahan secara global13,14. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kondisi tersebut 

seperti masih rendahnya pengetahuan, kepatuhan, motivasi dalam diri, dukungan keluarga, 

dan kesadaran pentingnya penggunaan suplemen zat besi selama kehamilan15,16,17. Faktor 

yang paling dominan mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil adalah kepatuhan ibu 

dalam mengonsumsi suplemen besi (OR=4,250, 95%CI 1,425-12,671)18, yang berarti bahwa 

ibu hamil yang tidak patuh dalam mengonsumsi suplemen besi memiliki risiko anemia 4,250 

kali dibandingkan ibu hamil yang patuh dalam mengonsumsi suplemen besi. Dampak negatif 

yang dapat terjadi pada janin ketika terjadi anemia selama masa kehamilan terutama di 

trimester III adalah persalinan prematur, intrauterine growth retardation (IUGR), dan bayi 

berat badan lahir rendah (BBLR)19,20,21.

Berdasarkan latar belakang tersebut pada penelitian ini akan mengetahui gambaran 

tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi suplemen zat besi berdasarkan pill count 

yang merupakan salah satu metode self-report dan hubungannya dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil yang melakukan kunjungan rutin ANC sejak awal kehamilan di Puskesmas Jetis, 
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Kota Yogyakarta. Pemilihan pengukuran tingkat kepatuhan pada penelitian ini menggunakan 

metode pill count yang diukur dalam jangka waktu 30 hari sebelumnya22,23, metode tersebut 

disesuaikan dengan target peningkatan nilai Hb dalam pemberian suplemen zat besi pada 

kondisi anemia adalah 1-2 g/dL dalam 3-4 minggu24. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran kepada ibu hamil terkait pentingnya penggunaan suplemen zat 

besi selama kehamiln dan pentingnya kerjasama healthcare professional dalam menangani 

maternal anemia. 

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan ANC rutin 

di Puskesmas Jetis, Kota Yogyakarta dengan usia kehamilan menginjak usia trimester III. 

Sedangkan sampel penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan kontrol rutin ANC dengan 

usia kehamilan 28 minggu-38 minggu.

Rancangan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan descriptive correlation study dengan rancangan case-

control design untuk menilik kembali secara retrospektif seberapa besar pengaruh tingkat 

kepatuhan mengkonsumsi suplemen zat besi selama kehamilan yang menjadi salah satu 

faktor risiko terjadinya anemia pada ibu hamil. Rancangan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1.

Gambar 1. Rancangan Penelitian
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b. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Jetis, Kota Yogyakarta, DIY dan dilaksanakan 

pada bulan Februari 2019.

c. Kriteria Inkusi dan Ekslusi Penelitian

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah ibu hamil usia kehamilan trimester III 

(28 minggu hingga £32minggu) yang sedang menjalankan kontrol kehamilan sejak awal 

kehamilan secara rutin di poli rawat jalan KIA Puskesmas Jetis Kota Yogyakarta dan telah 

menerima suplemen zat besi untuk terapi ataupun pencegahan anemia selama kehamilan, 

bersedia mengikuti penelitian ini dengan melakukan pemeriksaan Hb serta memiliki catatan 

rekam medis lengkap. Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah ibu hamil 

yang memiliki penyakit penyerta berupa hipertensi, cardiovascular, renal disease, diabetes 

mellitus, gangguan hematologi ataupun kejiwaan, dan sedang menerima tranfusi darah.

d. Teknik Pengambilan Data

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah non-probability sampling 

dengan metode consecutive sampling yaitu responden penelitian dialokasikan tidak 

secara random dan menetapkan responden sesuai kriteria inklusi penelitian. Selanjutnya, 

responden dimasukkan dalam kelompok kontrol dan intervensi. Proses pengambilan sampel 

pada penelitian ini berakhir ketika jumlah total responden dan/atau waktu batas penelitian 

terpenuhi. Perhitungan sampel pada penelitian ini berdasarkan populasi kunjungan ibu hamil 

usia kehamilan trimester III yang melaksanakan rutin ANC dari awal kehamilan di Puskesmas 

Jetis Kota Yogyakarta setiap bulannya rata-rata 80 ibu-hamil, sehingga didapatkan minimal 

sample size berdasarkan Slovin’s formula sebesar 68 responden yang terbagi kedalam 

kelompok kasus dan kontrol dengan masing-masing kelompok sebanyak 34 responden..

e. Instrumen Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer maupun data 

sekunder. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data primer dimana data dari 

hasil wawancara dan pengamatan secara langsung dari responden yaitu lembar persetujuan 

sebagai reponden dalam penelitian (informed consent), lembar pemantauan kesehatan dan 

penggunaan suplemen zat besi selama kehamilan dan pada penelitian ini menggunakan 
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metode pill count yang didasarkan pada pengguaan suplemen satu bulan sebelum saat 

dilakukannya penelitian ini dengan rumus perhitungan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Rumus perhitungan pill count suplemen zat besi

Sosio-demografi dan riwayat pengobatan responden diketahui melalui data sekunder 

yang didapatkan dari rekam medis pasien menggunakan lembar pengambilan data 

karakteristik sosio-demografi (usia saat ini, pendidikan, pekerjaan istri, pendidikan dan 

pekerjaan suami) dan catatan pengobatan responden selama melakukan ANC rutin sejak 

awal kehamilannya sebagai data penunjang (take histories during pregnancy). 

f. Analisis Data

Hasil pengumpulan data primer dan sekunder yang didapatkan dari penelitian ini 

dilakukan analisis dengan univariate descriptive statistics untuk mengetahui gambaran 

distribusi frekuensi dan proporsi karajteristik sosio-demografi, penilaian kesehatan, dan 

tingkat kepatuhan berdasarkan metode pill count yang disajikan dalam bentuk frekuesni 

dan persentasenya. Selain itu, dilakukan pula analisis bivariat dengan Chi-square (X2) test 

untuk mengetahui hubungan kejadian anemia dengan tingkat kepatuhan mengkonsumsi 

suplemen zat besi, kemudian dilanjutkan dengan Spearman’s rank correlation coefficient 

(ρ) untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan kejadian anemia terhadap kepatuhan 

responden berdasarkan metode pill count. Hasil dari uji bivariat tersebut dikatakan memiliki 

hubungan yang bermakna atau signifikan jika p-value <0,050. Nilai odd ratio (OR) pada 

penelitian ini akan dianalisis untuk mengetahui ukuran asosiasi paparan (faktor risiko) 

tersebut  terhadap kejadian anemia pada kehamilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Data Pasien

Karakteristik sosio-demografi responden terdiri dari usia, pekerjaan dan pendidikan 

ibu hamil trimester III di Puskesmas Jetis Yogyakarta, dapat dilihat pada Tabel I. Berdasarkan 

hasil analisis bivariat sosio-demografi responden dalam kelompok kontrol dan kasus 

dengan Chi-square dan Fisher’s exact test, hasilnya menunjukkan bahwa umur, pendidikan, 

dan pekerjaan responden memiliki nilai signifikansi sebesar p-value>0,050. Hal tersebut 
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menggambarkan bahwa karakteristik sosio-demografi responden dslam kelompok kontrol 

dan kasus tidak emiliki perbedaan proporsi yang signifikan, sehingga dapat diketahui bahwa 

latar belakang usia, pendidikan, dan pekerjaan dalam kedua kelompok pada penelitian ini 

dalam kondisi yang seragam. 

Tabel I. Karakteristik sosio-demografi responden di Puskesmas Jetis Yogyakarta

Karakteristik
Frekuensi (n, %)

p-valueKelompok Kontrol 
(n=34)

Kelompok Kasus 
(n=34)

Usia ideal kehamilan (tahun)
•	Usia berisiko (<20 tahun) 13 (38,2) 15 (44,1)

0,622a

•	Usia ideal (20-39 tahun) 21 (61,8) 19 (55,9)
Pendidikan Responden
•	 Dasar (SD-SMP) 6 (17,6) 2 (5,9)

0,259b

•	 Lanjutan (SMA-Magister (S2)) 28 (82,4) 32 (94,1)
Pekerjaan Responden
•	Bekerja (Swasta/Wiraswasta) 9 (26,5) 13 (38,2)

0,300a

•	Ibu rumah tangga (IRT) 25 (73,5) 21 (61,8)

Keterangan: aChi-Square test; bFisher’s exact test; n= jumlah sampel; %=persentase

Berdasarkan pada Tabel I, sebagian besar responden pada kelompok kontrol dan 

kasus, usia kehamilannya berada pada usia ideal. Umur ibu yang ideal dalam kehamilan 

yaitu pada kelompok umur 20-35 tahun dan pada umur tersebut kurang beresiko komplikasi 

kehamilan serta serta memiliki reproduksi yang sehat25. Hal ini terkait dengan hamil. 

Sebaliknya pada kelompok umur < 20 tahun beresiko anemia dikarenakan pada kelompok 

umur tersebut perkembangan bilogis yaitu reproduksi belum optimal26,27. Selain itu, 

kehamilan pada kelompok usia diatas 35 tahun merupakan kehamilan yang beresiko tinggi. 

Wanita hamil dengan umur diatas 35 tahun juga akan rentan anemia25,28. Secara fisiologis 

selama kehamilan terjadi kenaikan aktifltas metabolik pada jaringan ibu dan tambahan 

aktifltas metabolik karenajanin dan plasenta. Oleh karena itu aktivitas fisik berat terutama 

pada ibu hamil dengan pekerjaan yang padat dan tidak diimbangi dengan intake nutrisi 

yang seimbang akan dapat memperparah kondisi maternal anemia. 

Selain usia yang ideal dalam kehamilan, kesehatan ibu hamil dapat dipengaruhi 

oleh pendidikan dan pekerjaanya. Sebagian besar responden dalam kelompok kontrol dan 

perlakuan telah selesai wajib belajar dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT), hasil 

tersebut dapat dilihat pada Tabel I. Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga yang tinggi juga 

akan mempengaruhi kondisi fisik ibu hamil. Bersarkan hasil penelitian oleh Ramadani (2012) 
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di di Puskesmas Seberang Padang Kota Padang, kejadian anemia lebih tinggi (26,9%) terjadi 

pada ibu dengan aktivitas fisik kategori berat dibanding ibu dengan aktivitas kategori ringan 

(18,1%)29. Oleh karena itu, ibu hamil meskipun telah memiliki pendidikan yang tinggi namun 

mengabaikan kesehatan selama kehamilannya karena aktivitas fisik yang tinggi akan dapat 

mempengaruhi kesehatan ibu dan janinnya, salah satunya adalah anemia. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil adalah 

kurangnya kepatuhan dalam mengkonsumsi suplemen zat besi terutama sebelum dan 

selama kehamilan. Beberapa hal yang menjadi alasan responden dalam penelitian ini 

tidak patuh mengkonsumsi suplemen zat besi selama kehamilan adalah timbulnya efek 

samping dari pemberian suplemen zat besi yaitu mual dan muntah karena bau yang tidak 

enak serta ukuran tablet yang dikonsumsi (Tabel II). Menurut Gowri et al. (2017), persepsi 

negatif tentang asupan zat besi berupa keyakinan dan mitos yang salah tentang asupan zat 

besi (OR 2,97; 95%CI 2,00-4,40; p-value=0,001), disebabkan karena kurangnya konseling 

oleh tenaga kesehatan pada pelayanan ANC (OR 2,21, 95%CI 1,49-3,28, p-value=0,001). Hal 

tersebut ditemukan sebagai prediktor yang signifikan terhadap kejadian anemia30.

Berdasarkan pada Tabel III, dapat diketahui bahwa sebagian besar kelompok kontrol 

yaitu ibu hamil tanpa anemia memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi (94,1%) dan kelompok 

kasus atau ibu hamil dengan anemia, tingkat kepatuhannya berdasarkan metode pill count 

sebagian besar tidak patuh (73,5%). Ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi suplemen zat 

besi tersebut mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil, dapat dilihat pada Gambar III, 

pada kelompok kasus terdapat 28 ibu hamil mengalami anemia sedangkan pada kelompok 

kontrol hanya sebanyak 11 ibu hamil mengalami anemia. Anemia pada penelitian ini adalah 

ibu hamil yang hasil pemeriksaan hemoglobinnya (Hb) < 11,5 g/dL pada usia kehamilan 

trimester III. Dimana usia tersebut merupakan usia kehamilan yang sangat penting dalam 

proses persalinan. Jika ibu hamil dengan anemia terutama defisiensi zat besi, akan memiliki 

risiko perdarahan ketika atau pasca persalinan, kelahiran premature, dan berat badan bayi 

lahir rendah. 
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Tabel II. Karakteristik penilaian kesehatan, hambatan, dan tingkat kepatuhan responden dalam 
mengkonsumsi suplemen zat besi di Puskesmas Jetis Yogyakarta

Karakteristik
Frekuensi dalam Kelompok, n (%) p-value a

Kontrol  (n=34) Kasus (n=34)
Hambatan mengkonsusmsi suplemen zat besi
•	Timbulnya ESO (mual dan muntah) 7 (20,6) 6 (17,6) 0,807a

•	Kesibukan dalam beraktivitas 18 (52,9) 16 (47,1)
•	Ketidaknyamanan (rasa dan bau) 9 (26,5) 12 (35,3)

Jumlah Fe fumarate yang dikonsumsi (pre-test)
•	Tidak patuh (%pill count<80%) 2 (5,9) 25 (73,5) 0,001b*

•	Patuh (%pill count ≥80%) 22 (94,1) 9 (26,5)

Keterangan: aMann-Whitney; bChi-square test; *Terdapat perbedaan yang bermakna proporsi pada 
kelompok kontrol dan kasus; n= jumlah sampel; %=persentase

  

Gambar 3. Diagram batang jumlah kejadian anemia pada responden di Puskesmas Jetis 
Yogyakarta

Berdasarkan dampak negative anemia pada ibu hamil di atas, ketika ibu hamil mengalami 

anemia defisiensi zat besi maka tubuh kekurangan zat besi, sehingga mengakibatkan cadangan zat 

besi dalam hati menurun, rendahnya kadar zat besi tersebut akan menyebabkan pembentukan 

sel darah merah terganggu atau tidak optimal dibuktikan dengan hasil pemeriksaan  Hb dibawah 

normal31. Hal ini disebabkan karena menginjak trimester kedua hingga ketiga, volume darah 

dalam tubuh wanita akan meningkat sampai 35%, ini ekuivalen dengan 450 mg zat besi untuk 

memproduksi sel-sel darah merah. Sel darah merah harus mengangkut oksigen lebih banyak 

untuk janin. Sedangkan saat melahirkan, perlu tambahan besi 300 – 350 mg akibat kehilangan 

darah. Sampai saat melahirkan, wanita hamil butuh zat besi sekitar 40 mg per hari atau dua kali 

lipat kebutuhan kondisi tidak hamil32,33.
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Tabel III. Hubungan tingkat kepatuhan berdasarkan nilai pill count 
dan kejadian anemia pada responden di Puskesmas Jetis Yogyakarta

Tingkat 
Kepatuhan

Frekuensi dalam kelompok;
n (%) (n total =68)

p-value Nilai OR 95%CI
Kontrol; Tidak Anemia

 (n=34)
Kasus; Anemia 

(n=34)
 Patuh 19  (26,5) 25 (73,5) 0,001* 10,795 2,256-51,663
Tidak patuh 2 (5,9) 22 (94,1)

Keterangan: *Terdapat perbedaan yang bermakna pada kelompok kontrol dan kasus; n= jumlah 
sampel; %=persentase; OR=odd ratio; CI=confidence interval (tingkat kepercayaan 95%)

Mengingat kebutuhan suplemen zat besi yang sangat penting bagi kesehatan 

ibu dan janin, jika diiringi dengan rendahnya tingkat kepatuhan penggunaan suplemen 

zat besi akan menyebabkan peningkatan kejadian anemia pada ibu hamil. Berdasarkan 

hasil analisis Spearman’s correlation pada Tabel III, diketahui bahwa ibu hamil yang tidak 

patuh mengkonsumsi suplemen zat besi akan memiliki risiko 10,79 kali lipat mengalami 

anemia pada kehamilan dibandingkan ibu hamil yang patuh mengkonsumsi suplemen 

zat besi. Penyebab tingginya ketidakpatuhan yaitu kurang mengerti manfaat tablet Fe, 

malas mengkonsumsi tablet Fe karena mengakibatkan mual, dan lupa mengkonsumsi. 

Apoteker memegang peranan penting dalam membantu tujuan terapi dengan memberi 

konseling mengenai penyakit, obat-obatan, hingga modifikasi gaya hidup. Hal tersebut 

menyebabkan perawatan pasien menjadi lebih baik serta dapat meningkatkan kualitas 

hidup pasien34. Kepatuhan pasien dalam pengobatan pada akhirnya akan meningkatkan hasil 

terapi. Pengetahuan secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi sehingga perlu ditingkatkan edukasi ibu hamil mengenai 

anemia defisiensi besi pada ibu hamil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rendahnya tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi suplemen zat besi dan 

tidak terpenuhinya nutrisi serta pola hidup yang tidak sehat selama kehamilan menjadi faktor 

utama penyebab anemia pada kehamilan yang saat ini menjadi permasalahan kesehatan 

maternal secara global. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ibu hamil 

yang tidak patuh mengkonsumsi suplemen zat besi akan berisiko mengalami anemia yang 

dapat merugikan kesehatan ibu dan janinnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

pengaruh intervensi kolaborasi healthcare professional yang terdiri dari dokter, bidan, 
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ahli gizi, dan apoteker dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi diri ibu hamil 

sehingga akan patuh untuk mengkonsumsi suplemen zat besi. Hal tersebut dikarenakan, 

tingkat kepatuhan ibu hamil akan menurun secara konsisten dengan peningkatan lamanya 

mengkonsumsi suplemen zat besi. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk melakukan 

promosi kesehatan atau edukasi kepada ibu hamil oleh tenaga kesehatan khususnya farmasi 

terkait pentingnya dan manfaat penggunaan suplemen zat besi selama kehamilan
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